
 

 

70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

71 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN POSISI PRONASI  

1. Persiapan Alat 

a. Linen yang bersih dan kering 

b. Bantal untuk sarang burung/nesting 

c. Bantal pada bayi  

2. Persiapan Perawat : Cuci tangan  

3. Pelaksanaan 

a. Siapkan tempat tidur bayi  

b. Tutup tempat tidur dengan linen yang kering, pastikan tidak ada kerutan 

apapun 

c. Posisikan bantal  untuk handuk U di atas tempat tidur, tutup dengan linen 

yang kering.  

d. Letakkan bantal bayi di atas bantal untuk handuk U yang sudah ditutup 

dengan linen kering. 

Posisi Pronasi-Nesting 
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e. Posisi bayi yang teungkurap, pastikan tidak ada kabel yang menekan pada 

kulit bayi. Posisikan kedua kaki bayi menekuk ke arah perut, kedua tangan 

bayi juga berada di samping kepala bayi, kepala bayi menghadap ke kiri 

atau ke kanan, pastikan jalan nafas tidak tertutup supaya bayi masih tetap 

bisa bernafas. 

f. Kembalikan bayi ke posisi terlentang atau miring kanan atau miring kiri 

setelah 2 jam kemudian. 

4. Evaluasi  

a. Mengukur tanda-tanda vital (dengan frekuensi nafas bradipnea atau 

Tachypnea) sebelum dilakukan posisi pronasi (Pre test) 

b. Melakukan posisi pronasi selama 2 jam  

c. Mengukur tanda-tanda vital setelah dilakukan posisi pronasi (post test) 
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INFORMED CONSENT 

 

      Saya Irla Nurhafila mahasiswa program Studi Keperawatan Universitas Bhakti 

Kencana Bandung, menyatakan bahwa meminta kerelaan ibu/bapak supaya 

bayinya bisa dijadikan responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh posisi 

pronasi terhadap frekuensi nafas pada bayi BBLR di ruang Perinatologi Alamanda 

II RSUD Majalaya Kabupaten Bandung”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh posisi pronasi terhadap frekuensi nafas.  

      Intervensi yang dilakukan tidak membahayakan bagi bayi dan akan selalu di 

observasi langsung oleh peneliti.  

      Atas ketersediaannya saya ucapkan terimakasih. 

 

Bandung,     Mei 2020 

 

               Irla Nurhafila Apandi 
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SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Menyatakan setuju/tidak setuju bayi dijadikan responden terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh Irla Nurhafila, yang berjudul “Pengaruh 

posisi pronasi terhadap frekuensi nafas pada bayi BBLR di ruang 

Perinatologi Alamanda II RSUD Majalaya Kabupaten Bandung”. 

Surat ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

 

Bandung,    Mei 2020 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

No. Kode Bayi/responden   : _____________ 

Tgl Lahir  :  _____________ 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  

Berat Badan Lahir  : _______gram 

Berat Badan Saat Pengkajian : _______gram 

Jenis Persalinan  :  _____________ 

Tanggal Intervensi  : _____________  

 

 

 

 

Frekuensi Nafas Sebelum Intervensi : 

Bradipnea (<40 kali/menit) 

Normal (40-60 kali/menit) 

Tachypnea (> 60 kali/menit) 

  

Frekuensi Nafas Setelah Intervensi : 

Bradipnea (<40 kali/menit) 

Normal (40-60 kali/menit) 

Tachypnea (> 60 kali/menit) 
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TABEL REKAPITULASI 

No 
Kode 

Responden 

Sebelum Pronasi Setelah Pronasi 

Frekuensi 

Nafas 
Nadi 

Saturasi 

Oksigen 

Frekuensi 

Nafas 
Nadi 

Saturasi 

Oksigen 

1 R001       

2 R002       

3 R003       

4 R004       

5 R005       

6 R006       

7 R007       

8 R008       

9 R009       

10 R010       

11 R011       

12 R012       

13 R013       

14 R014       

15 R015       

16 R016       

17 R017       

18 R018       

19 R019       

20 R020       

21 R021       

22 R022       

23 R023       

24 R024       

25 R025       

26 R026       

27 R027       

28 R028       

29 R029       

30 R030       

31 R031       

32 R032       

33 R033       

34 R034       
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DATA HASIL PENELITIAN 

 

 

No 
Kode  

Responden  

Sebelum Pronasi    Setelah Pronasi  

Frekuensi  
Nafas Nadi  

Saturasi  
Oksigen 

Frekuensi  
Nafas Nadi  

Saturasi  
Oksigen 

1 R001 36 92 89 49 112 93 

2 R002 66 122 88 52 131 94 

3 R003 39 110 90 46 92 91 

4 R004 62 130 91 50 112 91 

5 R005 61 126 88 54 114 92 

6 R006 32 90 91 44 100 94 

7 R007 36 91 92 49 120 94 

8 R008 64 146 89 58 144 91 

9 R009 69 144 90 56 140 96 

10 R010 32 98 88 46 115 92 

11 R011 66 132 88 52 120 95 

12 R012 32 102 88 42 122 91 

13 R013 64 148 90 51 140 96 

14 R014 36 98 87 48 120 94 

15 R015 32 110 91 49 124 93 

16 R016 62 142 89 55 144 91 

17 R017 36 96 90 52 115 94 

18 R018 32 102 88 42 121 96 

19 R019 69 140 92 62 144 94 

20 R020 34 112 89 42 125 91 

21 R021 36 102 90 48 122 92 

22 R022 33 110 88 50 119 96 

23 R023 32 104 91 42 134 91 

24 R024 68 144 87 62 140 92 

25 R025 36 110 89 42 126 96 

26 R026 67 146 90 52 138 94 

27 R027 32 104 88 46 121 96 

28 R028 36 114 87 46 123 94 

29 R029 68 146 89 62 146 92 

30 R030 33 96 88 49 114 96 

31 R031 34 98 90 46 118 91 

32 R032 38 104 87 48 124 97 

33 R033 66 142 89 58 140 94 

34 R034 33 96 91 48 118 92 
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DATA FREKUENSI NAFAS UNTUK PENGOLAHAN DATA 

 

No 
Kode  

Responden  

Sebelum Pronasi    Setelah Pronasi  

Frekuensi  
Nafas Kategori Kode 

Frekuensi  
Nafas Kategori Kode 

1 R001 36 Bradipnea 1 49 Normal 2 

2 R002 66 Tachypnea 3 52 Normal 2 

3 R003 39 Bradipnea 1 46 Normal 2 

4 R004 62 Tachypnea 3 50 Normal 2 

5 R005 61 Tachypnea 3 54 Normal 2 

6 R006 32 Bradipnea 1 44 Normal 2 

7 R007 36 Bradipnea 1 49 Normal 2 

8 R008 64 Tachypnea 3 58 Normal 2 

9 R009 69 Tachypnea 3 56 Normal 2 

10 R010 32 Bradipnea 1 46 Normal 2 

11 R011 66 Tachypnea 3 52 Normal 2 

12 R012 32 Bradipnea 1 42 Normal 2 

13 R013 64 Tachypnea 3 51 Normal 2 

14 R014 36 Bradipnea 1 48 Normal 2 

15 R015 32 Bradipnea 1 49 Normal 2 

16 R016 62 Tachypnea 3 55 Normal 2 

17 R017 36 Bradipnea 1 52 Normal 2 

18 R018 32 Bradipnea 1 42 Normal 2 

19 R019 69 Tachypnea 3 62 Tachypnea 3 

20 R020 34 Bradipnea 1 42 Normal 2 

21 R021 36 Bradipnea 1 48 Normal 2 

22 R022 33 Bradipnea 1 50 Normal 2 

23 R023 32 Bradipnea 1 42 Normal 2 

24 R024 68 Tachypnea 3 62 Tachypnea 3 

25 R025 36 Bradipnea 1 42 Normal 2 

26 R026 67 Tachypnea 3 52 Normal 2 

27 R027 32 Bradipnea 1 46 Normal 2 

28 R028 36 Bradipnea 1 46 Normal 2 

29 R029 68 Tachypnea 3 62 Tachypnea 3 

30 R030 33 Bradipnea 1 49 Normal 2 

31 R031 34 Bradipnea 1 46 Normal 2 

32 R032 38 Bradipnea 1 48 Normal 2 

33 R033 66 Tachypnea 3 58 Normal 2 

34 R034 33 Bradipnea 1 48 Normal 2 

 

 

 

 

 

 



 

 

79 

DATA KARAKTERISTIK 

 

No 
Kode  

Responden  

KARAKTERISTIK 

Jenis 
Kelamin 

Berat 
badan 
 Lahir  

Berat Badan  
Saat 

Pengkajian  
Usia  
(Hari) 

1 R001 Perempuan 2150 2150 1 

2 R002 Perempuan 2200 2200 1 

3 R003 Laki-laki 2265 2265 1 

4 R004 Laki-laki 2450 2300 2 

5 R005 Perempuan 2235 2200 2 

6 R006 Perempuan 2235 2200 2 

7 R007 Perempuan 2320 2320 1 

8 R008 Laki-laki 2420 2400 2 

9 R009 Perempuan 2410 2400 2 

10 R010 Laki-laki 2400 2400 1 

11 R011 Laki-laki 2145 2145 1 

12 R012 Laki-laki 2470 2450 2 

13 R013 Perempuan 2470 2300 2 

14 R014 Perempuan 2035 2000 2 

15 R015 Laki-laki 2420 2400 2 

16 R016 Laki-laki 2480 2480 1 

17 R017 Perempuan 2250 2200 2 

18 R018 Perempuan 2170 2150 2 

19 R019 Laki-laki 2010 2010 1 

20 R020 Laki-laki 2120 2100 2 

21 R021 Laki-laki 2450 2350 2 

22 R022 Perempuan 2105 2100 2 

23 R023 Perempuan 2240 2240 1 

24 R024 Laki-laki 2420 2420 1 

25 R025 Laki-laki 2070 2000 2 

26 R026 Perempuan 2380 2350 2 

27 R027 Laki-laki 2420 2370 2 

28 R028 Perempuan 2015 2000 2 

29 R029 Perempuan 2345 2300 2 

30 R030 Perempuan 2290 2260 2 

31 R031 Perempuan 2295 2250 2 

32 R032 Perempuan 2000 2000 1 

33 R033 Perempuan 1925 1900 2 

34 R034 Perempuan 2345 2300 2 
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HASIL PERHITUNGAN  

 
 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 14 41.2 41.2 41.2 

Perempuan 20 58.8 58.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

Usia  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 hari  11 32.4 32.4 32.4 

2 hari 23 67.6 67.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Analisis Univariat  

1. Frekuensi Nafas Sebelum Pronasi  

 

 

Frekuensi Nafas Sebelum Pronasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bradipnea 21 61.8 61.8 61.8 

Tachypnea 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

 

 

2. Frekuensi Nafas Setelah Pronasi  

 

 

Frekuensi Nafas Setelah Pronasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 31 91.2 91.2 91.2 

Tachypnea 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

82 

Analisis Bivariat  
Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Frekuensi Nafas Sebelum 
Pronasi 

Mean 46.24 2.675 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 40.79  

Upper Bound 51.68  

5% Trimmed Mean 45.76  

Median 36.00  

Variance 243.337  

Std. Deviation 15.599  

Minimum 32  

Maximum 69  

Range 37  

Interquartile Range 32  

Skewness .503 .403 

Kurtosis -1.753 .788 

Frekuensi Nafas Setelah 
Pronasi 

Mean 49.94 .995 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 47.92  

Upper Bound 51.96  

5% Trimmed Mean 49.71  

Median 49.00  

Variance 33.633  

Std. Deviation 5.799  

Minimum 42  

Maximum 62  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness .612 .403 

Kurtosis -.188 .788 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Frekuensi Nafas Sebelum 
Pronasi 

.303 34 .000 .735 34 .000 

Frekuensi Nafas Setelah 
Pronasi 

.126 34 .189 .930 34 .031 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Frekuensi Nafas Setelah 

Pronasi - Frekuensi Nafas 

Sebelum Pronasi 

Negative Ranks 10a 16.00 160.00 

Positive Ranks 21b 16.00 336.00 

Ties 3c   

Total 34   

a. Frekuensi Nafas Setelah Pronasi < Frekuensi Nafas Sebelum Pronasi 

b. Frekuensi Nafas Setelah Pronasi > Frekuensi Nafas Sebelum Pronasi 

c. Frekuensi Nafas Setelah Pronasi = Frekuensi Nafas Sebelum Pronasi 

 

 

 

Test Statisticsb 

 Frekuensi Nafas 

Setelah Pronasi - 

Frekuensi Nafas 

Sebelum Pronasi 

Z -1.976a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .048 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  
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LEMBAR KONSULTASI 
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UJI PLAGIAT DENGAN TURNITIN  
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RIWAYAT HIDUP 

 
 

 

 
 

 

 

 

Nama  : IRLA NURHAFILA APANDI 

NIM : AK. 218013 

Tempat/Tanggal Lahir :   Bandung 19 juli 1983 

Alamat : jl. Sapqrako rt 1/17 Majalaya kab.Bandung 

Status Pendidikan : Mahasiswa Bhakti Kencana Bandung Fakultas 

Keperawatan Program Studi Sarjana Keperawatan. 

 

 

Pendidikan:  

1. SDN 04 majalaya  : Tahun 1988-1994 

2. SLTPN 01 majalaya   : Tahun 1994- 1997 

3. SMA Pasundan Majalaya  : Tahun 1997-2000 

4. Akper Bhakti Kencana Bandung  : Tahun 2000-2003 

5. Universitas Bhakti Kencana Fakultas Keperawatan  : Tahun 2018-2020 

 

Pekerjaan :  

1 Rumah Sakit RSUD majalaya  : Tahun 2004 s.d Sekarang 

 

 

 

 



 

 

103 

BUKTI ACC REVISI SIDANG AKHIR 

 

 

     
 

    
 

 

 

 

 



 

 

104 

 

 
 


